














NO BULAN RENCANA KEGIATAN SASARAN BAHAN MATERI/SUB MATERI
ALOKASI 

WAKTU
1 2 3 4 5 6 7

Senin, 06 Januari 2025
Pengambilan SK,SPK dan Surat Tugas 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS.
Semua Penyuluh Non PNS

Penandatanganan SPK dan pengambilan 

SK serta Surat Tugas
5 Jam

Selasa, 07 Januari 2025
Pendataan data potensi wilayah dan 

kordinasi jadwal pembinaan

Kelian Desa Adat, 

Pemangku Kayangan Tiga, 

Kelian Seka dan Serati 

Banten

Data Kelembagaan Keagamaan Hindu, 

Data Rohaniawan Hindu, Data Tempat 

Suci dan Data Organisasi  Tradisional
1 Hari

Rabu, 08 Januari 2025
Pendataan data potensi wilayah dan 

kordinasi jadwal pembinaan

Kelian Desa Adat, 

Pemangku Kayangan Tiga, 

Kelian Seka dan Serati 

Banten

Data Kelembagaan Keagamaan Hindu, 

Data Rohaniawan Hindu, Data Tempat 

Suci dan Data Organisasi  Tradisional
1 Hari

Kamis, 09 Januari 2025
Penyusunan Materi Dan Penyusunan 

Rencana Kerja Tahunan
- 1 Hari

Jumat, 13 Januari 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
ETIKA BERBUSANA KEPURA 2 Jam

Senin, 17 Januari 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
ETIKA BERBUSANA KEPURA 2 Jam

Rabu, 19 Januari 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
ETIKA BERBUSANA KEPURA 2 Jam

Jumat, 21 Januari 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
ETIKA BERBUSANA KEPURA 2 Jam

Senin, 24 Januari 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
ETIKA BERBUSANA KEPURA 2 Jam

JANUARI 1

RENCANA KERJA OPERASIONAL

PELAKSANAAN KEGIATAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

TAHUN 2025

HARI/TANGGAL



NO BULAN RENCANA KEGIATAN SASARAN BAHAN MATERI/SUB MATERI
ALOKASI 

WAKTU
1 2 3 4 5 6 7

HARI/TANGGAL

Rabu, 26 Januari 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
ETIKA BERBUSANA KEPURA 2 Jam

Kamis, 27 Januari 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
ETIKA BERBUSANA KEPURA 2 Jam

Jumat, 28 Januari 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
SAD DARSANA 2 Jam

JANUARI 1



NO BULAN RENCANA KEGIATAN SASARAN BAHAN MATERI/SUB MATERI
ALOKASI 

WAKTU
1 2 3 4 5 6 7

HARI/TANGGAL

Senin, 03 Februari 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
SAD DARSANA 2 Jam

Jumat, 07 Februari 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
SAD DARSANA 2 Jam

Selasa, 11 Februari 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
SAD DARSANA 2 Jam

Jumat, 14 Februari 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
SAD DARSANA 2 Jam

Senin, 17 Februari 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
SAD DARSANA 2 Jam

Kamis, 20 Februari 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
SAD DARSANA 2 Jam

Selasa, 24 Februari 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
TRI HITA KARANA 2 Jam

Kamis, 27 Februari 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
TRI HITA KARANA 2 Jam

FEBRUARI2



NO BULAN RENCANA KEGIATAN SASARAN BAHAN MATERI/SUB MATERI
ALOKASI 

WAKTU
1 2 3 4 5 6 7

HARI/TANGGAL

Selasa, 04 Maret 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
TRI HITA KARANA 2 Jam

Kamis, 06 Maret 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
TRI HITA KARANA 2 Jam

Senin, 10 Maret 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
TRI HITA KARANA 2 Jam

Rabu, 12 Maret 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
TRI HITA KARANA 2 Jam

Jumat, 14 Maret 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
TRI HITA KARANA 2 Jam

Rabu, 19 Maret 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
SAD RIPU 2 Jam

Jumat, 21 Maret 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
SAD RIPU 2 Jam

Senin, 24 Maret 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
SAD RIPU 2 Jam

MARET3



NO BULAN RENCANA KEGIATAN SASARAN BAHAN MATERI/SUB MATERI
ALOKASI 

WAKTU
1 2 3 4 5 6 7

HARI/TANGGAL

Rabu, 02 April 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
SAD RIPU 2 Jam

Jumat, 04 April 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
SAD RIPU 2 Jam

Senin, 07 April 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
SAD RIPU 2 Jam

Rabu, 09 April 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
SAD RIPU 2 Jam

Jumat, 11 April 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
CATUR MARGA 2 Jam

Senin, 14 April 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
CATUR MARGA 2 Jam

Rabu, 16 April 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
CATUR MARGA 2 Jam

Selasa, 29 April 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
CATUR MARGA 2 Jam

4 APRIL



NO BULAN RENCANA KEGIATAN SASARAN BAHAN MATERI/SUB MATERI
ALOKASI 

WAKTU
1 2 3 4 5 6 7

HARI/TANGGAL

Selasa, 06 Mei 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
CATUR MARGA 2 Jam

Kamis, 08 Mei 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
CATUR MARGA 2 Jam

Selasa, 13 Mei 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
CATUR MARGA 2 Jam

Jumat, 16 Mei 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
BUNGA DALAM PERSEMBAHYANGAN 2 Jam

Senin, 19 Mei 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
BUNGA DALAM PERSEMBAHYANGAN 2 Jam

Kamis, 22 Mei 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
BUNGA DALAM PERSEMBAHYANGAN 2 Jam

Rabu, 28 Mei 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
BUNGA DALAM PERSEMBAHYANGAN 2 Jam

Jumat, 30 Mei 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
BUNGA DALAM PERSEMBAHYANGAN 2 Jam

5 MEI



NO BULAN RENCANA KEGIATAN SASARAN BAHAN MATERI/SUB MATERI
ALOKASI 

WAKTU
1 2 3 4 5 6 7

HARI/TANGGAL

Senin, 02 Juni 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
BUNGA DALAM PERSEMBAHYANGAN 2 Jam

Kamis, 05 Juni 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
BUNGA DALAM PERSEMBAHYANGAN 2 Jam

Senin, 09 Juni 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
HUKUM KARMA PHALA 2 Jam

Kamis, 12 Juni 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
HUKUM KARMA PHALA 2 Jam

Senin, 16 Juni 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
HUKUM KARMA PHALA 2 Jam

Kamis, 19 Juni 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
HUKUM KARMA PHALA 2 Jam

Senin, 23 Juni 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
HUKUM KARMA PHALA 2 Jam

Rabu, 25 Juni 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
HUKUM KARMA PHALA 2 Jam

6 JUNI



NO BULAN RENCANA KEGIATAN SASARAN BAHAN MATERI/SUB MATERI
ALOKASI 

WAKTU
1 2 3 4 5 6 7

HARI/TANGGAL

Selasa, 01 Juli 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
HUKUM KARMA PHALA 2 Jam

Jumat, 04 Juli 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
CATUR PURUSA ARTHA 2 Jam

Selasa, 08 Juli 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
CATUR PURUSA ARTHA 2 Jam

Jumat, 11 Juli 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
CATUR PURUSA ARTHA 2 Jam

Selasa, 15 Juli 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
CATUR PURUSA ARTHA 2 Jam

Jumat, 18 Juli 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
CATUR PURUSA ARTHA 2 Jam

Selasa, 22 Juli 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
CATUR PURUSA ARTHA 2 Jam

Rabu, 30 Juli 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
CATUR PURUSA ARTHA 2 Jam

7 JULI



NO BULAN RENCANA KEGIATAN SASARAN BAHAN MATERI/SUB MATERI
ALOKASI 

WAKTU
1 2 3 4 5 6 7

HARI/TANGGAL

Senin, 04 Agustus 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
CATUR MARGA 2 Jam

Kamis, 07 Agustus 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
CATUR MARGA 2 Jam

Senin, 11 Agustus 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
CATUR MARGA 2 Jam

Kamis, 14 Agustus 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
CATUR MARGA 2 Jam

Senin, 18 Agustus 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
CATUR MARGA 2 Jam

Kamis, 21 Agustus 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
CATUR MARGA 2 Jam

Senin, 25 Agustus 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
CATUR MARGA 2 Jam

Kamis, 28 Agustus 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
BUNUH DIRI PERSPEKTIF HINDU 2 Jam

8 AGUSTUS



NO BULAN RENCANA KEGIATAN SASARAN BAHAN MATERI/SUB MATERI
ALOKASI 

WAKTU
1 2 3 4 5 6 7

HARI/TANGGAL

Selasa, 02 September 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
BUNUH DIRI PERSPEKTIF HINDU 2 Jam

Kamis, 04 September 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
BUNUH DIRI PERSPEKTIF HINDU 2 Jam

Selasa, 09 September 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
BUNUH DIRI PERSPEKTIF HINDU 2 Jam

Kamis, 11 September 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
BUNUH DIRI PERSPEKTIF HINDU 2 Jam

Selasa, 16 September 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
BUNUH DIRI PERSPEKTIF HINDU 2 Jam

Kamis, 18 September 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
BUNUH DIRI PERSPEKTIF HINDU 2 Jam

Selasa, 23 September 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
BUNUH DIRI PERSPEKTIF HINDU 2 Jam

Kamis, 25 September 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
CANANG SARI DAN KWANGEN 2 Jam

9 SEPTEMBER



NO BULAN RENCANA KEGIATAN SASARAN BAHAN MATERI/SUB MATERI
ALOKASI 

WAKTU
1 2 3 4 5 6 7

HARI/TANGGAL

Rabu, 01 Oktober 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
CANANG SARI DAN KWANGEN 2 Jam

Jumat, 03 Oktober 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
CANANG SARI DAN KWANGEN 2 Jam

Rabu, 08 Oktober 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
CANANG SARI DAN KWANGEN 2 Jam

Jumat, 10 Oktober 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
CANANG SARI DAN KWANGEN 2 Jam

Rabu, 15 Oktober 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
CANANG SARI DAN KWANGEN 2 Jam

Jumat, 17 Oktober 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
CANANG SARI DAN KWANGEN 2 Jam

Rabu, 22 Oktober 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
PERKAWINAN MENURUT HINDU 2 Jam

Jumat, 24 Oktober 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
PERKAWINAN MENURUT HINDU 2 Jam

10 OKTOBER



NO BULAN RENCANA KEGIATAN SASARAN BAHAN MATERI/SUB MATERI
ALOKASI 

WAKTU
1 2 3 4 5 6 7

HARI/TANGGAL

Senin, 03 November 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
PERKAWINAN MENURUT HINDU 2 Jam

Rabu, 05 November 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
PERKAWINAN MENURUT HINDU 2 Jam

Jumat, 07 November 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
PERKAWINAN MENURUT HINDU 2 Jam

Senin, 10 November 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
PERKAWINAN MENURUT HINDU 2 Jam

Rabu, 12 November 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kelod
PERKAWINAN MENURUT HINDU 2 Jam

Jumat, 14 November 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
MAKNA PENJOR 2 Jam

Selasa, 24 November 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Pedahan Kaja
MAKNA PENJOR 2 Jam

Kamis, 27 November 2025
Bimbingan Dan Penyuluhan  Agama 

Hindu

Masyarakat Desa Adat 

Penginyahan
MAKNA PENJOR 2 Jam

11 NOPEMBER







I. DATA LEMBAGA KEAGAMAAN HINDU 
 

1. DATA KELIANG DESA ADAT/BENDESA/ATAU SEBUTAN LAINNYA 
 

NO KELIANG DESA ADAT NAMA KELIANG HP 

1 DESA ADAT PEDAHAN KAJA I NYOMAN RADI 087 860 813 833 

    

    

    

 

2. DATA BR. DINAS/ DUSUN 
 

NO NAMA Br. DINAS/ DUSUN NAMA KLIAN HP 

 BR. DINAS MONCOL I NYOMAN RADI 087 860 813 833 

 BR. DINAS PEDAHAN KAJA I WAYAN SUBRANA 085 737901658 

 BR. DINAS DALEM I NYOMAN SUJANA  

    

 

 

3. DATA BANJAR ADAT 
 

NO NAMA BANJAR ADAT NAMA KELIANG HP 

 BANJAR ADAT PEDAHAN KAJA I WAYAN ADI ARI 085 338 100 280 

    

    

    

    

 

 

 

 



4. DATA SEKAA TERUNA 
 

NO NAMA SEKAA TERUNA ALAMAT NAMA KLIAN/ HP 

 
ST. PERTISENTANA PASEK 

CELAGI 
DESA ADAT PEDAHAN KAJA I GEDE DANA 

    

 

5. NAMA PKK 
 

NO NAMA PKK ALAMAT NAMA KETUA/ HP 

 -   

    

 

6. NAMA PAKIS 
 

NO NAMA PAKIS ALAMAT NAMA KETUA/ HP 

    

    

 

7. DATA SEKAA SANTI 
 

NO NAMA SEKAA SANTI ALAMAT NAMA KETUA/ HP 

 DUKUH SAKTI DESA ADAT PEDAHAN KAJA I NENGAH BUDIMAN 

   087 863 193 440 

 

 

8. DATA MDA KECAMATAN, PHDI KECAMATAN, PERADAH 
 

NO NAMA KETUA MDA/HP NAMA KETUA PHDI/ HP NAMA KETUA PERADAH/ HP 

 I MADE PUSPA I MADE REGEG - 



    

    

    

 

 

9. DATA YAYASAN HINDU 
 

NO NAMA YAYASAN ALAMAT NAMA KETUA/ HP 

 YAYASAN YASERA 
DESA ADAT PEDAHAN 

KAJA 
I WAYAN ARTANA 

   085 238 468 686 

 

 

II. DATA ROHANIAWAN HINDU 
 

1. DATA SULINGGIH 
 

NO NAMA SULINGGIH (LANANG/ISTRI) ALAMAT HP 

    

 

 

2. DATA PEMANGKU 
 

N

O 
NAMA PEMANGKU ALAMAT 

PURA TEMPAT 

TUGAS 

NO. HP 

1 JR. MANGKU I KETUT ADA 
DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 
PURA DALEM 

 

2 JR. MANGKU GEDE AGENG 
DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 
PURA PUSEH 

 

3 JR. MANGKU KETUT POLOS 
DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 
PURA DESA 

 

4 JR. MANGKU KETUT RIADA DESA ADAT PURA KAWITAN  



PEDAHAN KAJA PASEK CELAGI 

5 JR. MANGKU SEMARA WIJAYA 
DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 

PURA DUKUH 

MADYA 

 

6 JR. MANGKU GEDE MERTA 
DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 

PURA PRAJAPATI  

7 
JR. MANGKU I NYOMAN 

BERATI 

DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 

PURA TENGEN 
 

 

8 
JR. MANGKU I NENGAH 

CANTIK 

DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 

PURA KIWE 
 

 

9 
JR. MANGKU I NYOMAN 

BURUH 

DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 

PURA DADIA 
 

 

10 
JR. MANGKU I NENGAH 

SURATA 

DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 

PURA DADIA 
 

 

11 I JERO SINAH 
DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 

PURA DADIA 
 

 

12 
JR. MANGKU I NYOMAN 

BANGLI 

DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 

PURA DADIA 
 

 

     

 

 

 

 

3. DATA SARATI BANTEN 
 

NO NAMA SARATI BANTEN ALAMAT HP 

 JRO SANGGING DESA ADAT PEDAHAN KAJA  

 JERO PURA DESA ADAT PEDAHAN KAJA  

 JERO MANGKU BRATI DESA ADAT PEDAHAN KAJA  

    

    

 

III. TEMPAT SUCI   
 



1. PURA PANTI / DADIA 
 

NO 
NAMA PURA PANTI / 

DADIA  
NAMA KELIANG ALAMAT 

PIODALAN 

 
DADYA PASEK CELAGI GEDE AGENG DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 

TUMPEK 

LANDEP 

 

DADYA CEKING I KETUT GARON DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 

ANGGARA 

KASIH 

PRANGBAKAT 

 
DADYA PANINJOAN I NYOMAN 

MULIADI 

DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 

TUMPEK 

PENGATAG 

 
DADYA MELANGAN I KETUT BALI DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 

BUDA KLIWON 

GUMBREG 

 
DADYA BUGAL KAUH JERO MANGKU 

UBUNG 

DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 

BUDA KLIWON 

MATAL 

 

 

2. PURA SWAGINA 
 

NO NAMA PURA SWAGINA NAMA KELIANG ALAMAT PIODALAN 

     

     

     

 

 

 

3. PURA KAHYANGAN TIGA 
 

NO 
NAMA PURA 

KAHYANGAN TIGA 
KELIANG 

ALAMAT PIODALAN 

 PURA DESA I NYOMAN RADI 
DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 

PURNAMA KARO 

 PURA PUSEH I NYOMAN RADI 
DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 

PURNAMA 

KEENEM 



 PURA DALEM I NYOMAN RADI 
DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 

TILEM JESTA 

     

 

4. PURA KAHYANGAN DESA 
 

NO 
NAMA PURA 

KAHYANGAN DESA 
KELIANG 

ALAMAT PIODALAN 

- KAWITAN PASEK CELAGI 
I NYOMAN RADI DESA ADAT 

PEDAHAN KAJA 

PURNAMA 

KEENEM 

- - -   

 

 

5. PURA DANG KAHYANGAN 
 

NO 
NAMA PURA DANG 

KAHYANGAN 
KELIANG 

ALAMAT PIODALAN 

- - -   

- - -   

- - -   

- - -   

- - -   

- - -   

- - -   

 

6. PURA SAD KAHYANGAN 
 

NO 
NAMA PURA DANG 

KAHYANGAN 
KELIANG 

ALAMAT PIODALAN 

- - -   

- - -   

- - -   



- - -   

 

7. PURA KAHYANGAN JAGAT 
 

NO 
NAMA PURA KAHYANGAN 

JAGAT 
KELIANG 

ALAMAT PIODALAN 

- - -   

- - -   

- - -   

- - -   

- - -   

- - -   

- - -   

 

 

8. KELUARGA SUDIWADANI 
 

NO NAMA KELUARGA L/P, NO HP ALAMAT 

- - - 

- - - 

- - - 

- - - 

- - - 

- - - 

 

 







 

I. DATA LEMBAGA KEAGAMAAN HINDU 
 

1. DATA KELIANG DESA ADAT/BENDESA/ATAU SEBUTAN LAINNYA 
 

NO KELIANG DESA ADAT NAMA KELIANG HP 

1 DESA ADAT PEDAHAN KELOD I NYOMAN NIK 081 236 721 216 

    

 

2. DATA BR. DINAS/ DUSUN 
 

NO NAMA Br. DINAS/ DUSUN NAMA KLIAN HP 

1 BANJAR DINAS PEDAHAN KELOD I WAYAN YATRA 081 936 105 657 

2 BANJAR DINAS SANGSANA I KETUT JONI  081 933 028 082 

3 BANJAR DINAS BUKIT LAMBUH I KOMANG SAMBA 081 339 333 382 

4 BANJAR DINAS BUNGLADA I KETUT KOCAP 085 337 824 189 

5 BANJAR DINAS PELISAN  JERO MANGKU JAYA  

6 BANJAR DINAS PADANG SARI I MADE SIBETAN 081 805 490 998 

    

 

 

3. DATA BANJAR ADAT 
 

NO NAMA BANJAR ADAT NAMA KELIANG HP 

1 BANJAR ADAT PEDAHAN KELOD I KETUT MANGKU KUMPUL 081 246 225 650 

    

 

 

 

 



4. DATA SEKAA TERUNA 
 

NO NAMA SEKAA TERUNA ALAMAT NAMA KLIAN/ HP 

1 ST. YOWANA SURYA CANDRA 
DESA ADAT PEDAHAN 

KELOD 
I GEDE KOTA 

    

 

5. NAMA PKK 
 

NO NAMA PKK ALAMAT NAMA KETUA/ HP 

    

 

6. NAMA PAKIS 
 

NO NAMA PAKIS ALAMAT NAMA KETUA/ HP 

    

 

7. DATA SEKAA SANTI 
 

NO NAMA SEKAA SANTI ALAMAT NAMA KETUA/ HP 

1 GITA SARI DESA ADAT PEDAHAN KELOD JERO SANDIARTA 

    

 

 

 

 

8. DATA MDA KECAMATAN, PHDI KECAMATAN, PERADAH 
 

NO NAMA KETUA MDA/HP NAMA KETUA PHDI/ HP NAMA KETUA PERADAH/ HP 

1 I MADE PUSPA I MADE REGEG  



    

 

 

9. DATA YAYASAN HINDU 
 

NO NAMA YAYASAN ALAMAT NAMA KETUA/ HP 

    

    

 

 

II. DATA ROHANIAWAN HINDU 
 

1. DATA SULINGGIH 
 

NO NAMA SULINGGIH (LANANG/ISTRI) ALAMAT HP 

    

 

2. DATA PEMANGKU 
 

N

O 
NAMA PEMANGKU ALAMAT 

PURA TEMPAT 

TUGAS 

NO. HP 

1 
I JERO KT. RENDANA 

DESA ADAT 

PEDAHAN KELOD 

PURA PUSEH 
 

 

2 
I JERO NENGAH ARIMBAWA  

DESA ADAT 

PEDAHAN KELOD 

PURA BALE AGUNG 
 

 

3 
I JERO MK WAYAN SUDIARTA 

DESA ADAT 

PEDAHAN KELOD 

PRA DALEM 
 

 

4 
I JERO MADE WARDANA 

DESA ADAT 

PEDAHAN KELOD 

PURA MERAJAPATI 
 

 

5 I JERO WYN SANTI ARTANA 
S.AB 

DESA ADAT 

PEDAHAN KELOD 

DUKUH CELAGI  

6 I JERO MK NYM SUDIASA 
DESA ADAT 

PEDAHAN KELOD 

PURA SEGARA  



7 I JERO MANGKU PUNDUH 
DESA ADAT 

PEDAHAN KELOD 

PURA BAU  

 

 

 

 

3. DATA SARATI BANTEN 
 

NO NAMA SARATI BANTEN ALAMAT HP 

1 JERO RAMA DESA ADAT PEDAHAN KELOD  

2 JERO DUKUH DESA ADAT PEDAHAN KELOD  

    

 

III. TEMPAT SUCI   
 

1. PURA PANTI / DADIA 
 

NO 
NAMA PURA PANTI / 

DADIA  
NAMA KELIANG ALAMAT 

PIODALAN 

1 
PURA DADIA BANJAR 

TENGAH 
I WAYAN SAMPUN 

DESA ADAT 

PEDAHAN KELOD 

ANGGARAKASIH 

MEDANGSIA 

2 
PURA DADIA BANJAR 

JERAUH 

JERO MANGKU 

JANTEN 

DESA ADAT 

PEDAHAN KELOD 

ANGGARAKASIH 

MEDANGSIA 

3 PURA DADIA BANJAR KAJA 
I KETUT MANGKU 

KUMPUL 

DESA ADAT 

PEDAHAN KELOD 

ANGGARAKASIH 

MEDANGSIA 

4 PURA DADIA BANJAR SEMA I WAYAN KERTA 
DESA ADAT 

PEDAHAN KELOD 

ANGGARAKASIH 

MEDANGSIA 

     

 

 

2. PURA SWAGINA 
 



NO NAMA PURA SWAGINA NAMA KELIANG ALAMAT PIODALAN 

     

     

 

 

 

3. PURA KAHYANGAN TIGA 
 

NO 
NAMA PURA 

KAHYANGAN TIGA 
KELIANG 

ALAMAT PIODALAN 

1 
PURA DESA PEDAHAN 

KELOD 

I NYOMAN NIK PEDAHAN KELOD  PURNAMA KARO 

2 
PURA PUSEH PEDAHAN 

KELOD 

I NYOMAN NIK PEDAHAN KELOD  PURNAMA 

KELIMA 

3 
PURA DALEM PEDAHAN 

KELOD 

I NYOMAN NIK PEDAHAN KELOD  PURNAMA SADA 

     

 

4. PURA KAHYANGAN DESA 
 

NO 
NAMA PURA 

KAHYANGAN DESA 
KELIANG 

ALAMAT PIODALAN 

1 

PURA PRAJAPATI I NYOMAN NIK DESA ADAT 

PEDAHAN 

KELOD 

TILEM 

KESANGA 

2 

PURA CELAGI I NYOMAN NIK DESA ADAT 

PEDAHAN 

KELOD 

PURNAMA 

KEENEM 

3 

PURA BATU DINDING I NYOMAN NIK DESA ADAT 

PEDAHAN 

KELOD 

PURNAMA 

KAPAT 

4 

PURA MADEG I NYOMAN NIK DESA ADAT 

PEDAHAN 

KELOD 

BUDA KLIWON 

UGU 

5 PURA DUKUH I NYOMAN NIK DESA ADAT 

PEDAHAN 

PURNAMA 



MADYA KELOD KETIGA 

6 

PURA SANGSANA I NYOMAN NIK DESA ADAT 

PEDAHAN 

KELOD 

TILEM KEDASA 

7 

PURA PADANG SARI I NYOMAN NIK DESA ADAT 

PEDAHAN 

KELOD 

PURNAMA 

KELIMA 

8 

PURA DUKUH 

PADANG SARI 

I NYOMAN NIK DESA ADAT 

PEDAHAN 

KELOD 

PURNAMA 

KEPITU 

     

 

 

5. PURA DANG KAHYANGAN 
 

NO 
NAMA PURA DANG 

KAHYANGAN 
KELIANG 

ALAMAT PIODALAN 

- - -   

- - -   

 

6. PURA SAD KAHYANGAN 
 

NO 
NAMA PURA DANG 

KAHYANGAN 
KELIANG 

ALAMAT PIODALAN 

- - -   

 

7. PURA KAHYANGAN JAGAT 
 

NO 
NAMA PURA KAHYANGAN 

JAGAT 
KELIANG 

ALAMAT PIODALAN 

- - -   

 

 

8. KELUARGA SUDIWADANI 
 



NO NAMA KELUARGA L/P, NO HP ALAMAT 

- - - 

 

 





 

 

 

    
I. DATA LEMBAGA KEAGAMAAN HINDU 
 

1. DATA KELIANG DESA ADAT/BENDESA/ATAU SEBUTAN LAINNYA 
 

NO KELIANG DESA ADAT NAMA KELIANG HP 

1 DESA ADAT PENGINYAHAN I NYOMAN BUDIASA 081 337 319 946 

    

    

    

 

2. DATA BR. DINAS/ DUSUN 
 

NO NAMA Br. DINAS/ DUSUN NAMA KLIAN HP 

    

    

    

    

 

 

3. DATA BANJAR ADAT 
 

NO NAMA BANJAR ADAT NAMA KELIANG HP 

 
BANJAR ADAT PENGINYAHAN 

KAWAN 
I WAYAN SELEB 081 936 095 927 

 
BANJAR ADAT PENGINYAHAN 

KANGINAN 
I NENGAH BUDIASA 081 337 319 946 

    

    

    



 

 

 

 

4. DATA SEKAA TERUNA 
 

NO NAMA SEKAA TERUNA ALAMAT NAMA KLIAN/ HP 

 ST. PANCA YOWANA SARI DESA ADAT PENGINYAHAN I NYOMAN SIMPEN 

    

 

5. NAMA PKK 
 

NO NAMA PKK ALAMAT NAMA KETUA/ HP 

    

    

 

6. NAMA PAKIS 
 

NO NAMA PAKIS ALAMAT NAMA KETUA/ HP 

    

    

 

7. DATA SEKAA SANTI 
 

NO NAMA SEKAA SANTI ALAMAT NAMA KETUA/ HP 

 TINGGAL ADNYANA DESA ADAT PENGINYAHAN I MADE DWIK 

    

 

 

8. DATA MDA KECAMATAN, PHDI KECAMATAN, PERADAH 
 



NO NAMA KETUA MDA/HP NAMA KETUA PHDI/ HP NAMA KETUA PERADAH/ HP 

 I MADE PUSPA I MADE REGEG  

    

    

    

 

 

9. DATA YAYASAN HINDU 
 

NO NAMA YAYASAN ALAMAT NAMA KETUA/ HP 

    

    

 

 

II. DATA ROHANIAWAN HINDU 
 

1. DATA SULINGGIH 
 

NO NAMA SULINGGIH (LANANG/ISTRI) ALAMAT HP 

    

    

    

    

 

 

2. DATA PEMANGKU 
 

N

O 
NAMA PEMANGKU ALAMAT 

PURA TEMPAT 

TUGAS 

NO. HP 

 Jro Mk nym Musna Atara DESA ADAT PURA PUSEH  



PENGINYAHAN 

 
Jro Mk Kt Sudarmawan  DESA ADAT 

PENGINYAHAN 

PURA 

PRAJAPATI 

 

 
Jro Mk Md Sudarsan  DESA ADAT 

PENGINYAHAN 

PURA DESA  

 
Jro Mk Subagia DESA ADAT 

PENGINYAHAN 

PURA RATU 

SAKTI 

 

 
Jro Mk Gunawan  DESA ADAT 

PENGINYAHAN 

PURA DALEM  

 
Jro Mk Kalih DESA ADAT 

PENGINYAHAN 

PURA IBU 

BUJANGGA 

 

     

 

 

 

 

3. DATA SARATI BANTEN 
 

NO NAMA SARATI BANTEN ALAMAT HP 

 NI NENGAH LULUT DESA ADAT PENGINYAHAN  

 I NYOMAN MERTA DESA ADAT PENGINYAHAN  

 NI KETUT NIKU DESA ADAT PENGINYAHAN  

 NI NYOMAN GORSI  DESA ADAT PENGINYAHAN  

 JERO DIAN SUDARMAWAN  DESA ADAT PENGINYAHAN  

 JERO AYU SUKARINI DESA ADAT PENGINYAHAN  

 NI NYOMAN SIRING DESA ADAT PENGINYAHAN  

 NI LUH MERTA DESA ADAT PENGINYAHAN  

 I MADE ROSI DESA ADAT PENGINYAHAN  

 I WAYAN PUTU DESA ADAT PENGINYAHAN  

 

 



 

 

III. TEMPAT SUCI   
 

1. PURA PANTI / DADIA 
 

NO 
NAMA PURA PANTI / 

DADIA  
NAMA KELIANG ALAMAT 

PIODALAN 

 
PURA KAYU SELEM  I WAYAN SARI DESA ADAT 

PENGINYAHAN 

PURNAMA 

KELIMA 

 
PURA PASEK GELGEL I NYOMAN KANCA DESA ADAT 

PENGINYAHAN 

BUDE WAGE 

KLIWON 

 
PURA DADYA TANGGA I WAYAN LANUS DESA ADAT 

PENGINYAHAN 

PURNAMA 

KELIMA 

 
PURA BATU DINDING  I NYOMAN ARTA  DESA ADAT 

PENGINYAHAN 

PURNAMA 

KELIMA 

     

 

 

2. PURA SWAGINA 
 

NO NAMA PURA SWAGINA NAMA KELIANG ALAMAT PIODALAN 

     

     

     

 

 

 

3. PURA KAHYANGAN TIGA 
 

NO 
NAMA PURA 

KAHYANGAN TIGA 
KELIANG 

ALAMAT PIODALAN 

 PURA DESA  I NYOMAN SOMA DESA ADAT PURNAMA 



PENGINYAAN KELIMA  

 
PURA PUSEH  I NYOMAN SOMA DESA ADAT 

PENGINYAAN 

PURNAMA 

KELIMA 

 
PURA DALEM  I NYOMAN SOMA DESA ADAT 

PENGINYAAN 

TILEM KESANGA 

     

 

4. PURA KAHYANGAN DESA 
 

NO 
NAMA PURA 

KAHYANGAN DESA 
KELIANG 

ALAMAT PIODALAN 

- PURA RATU SAKTI  I NYOMAN SOMA PENGINYAAN PURNAMA KASA 

- PURA IBU I NYOMAN SOMA PENGINYAAN PURNAMA KARO 

 

 

5. PURA DANG KAHYANGAN 
 

NO 
NAMA PURA DANG 

KAHYANGAN 
KELIANG 

ALAMAT PIODALAN 

- - -   

- - -   

- - -   

- - -   

- - -   

- - -   

- - -   

 

6. PURA SAD KAHYANGAN 
 

NO 
NAMA PURA DANG 

KAHYANGAN 
KELIANG 

ALAMAT PIODALAN 

- - -   



- - -   

- - -   

- - -   

 

7. PURA KAHYANGAN JAGAT 
 

NO 
NAMA PURA KAHYANGAN 

JAGAT 
KELIANG 

ALAMAT PIODALAN 

- - -   

- - -   

- - -   

- - -   

- - -   

- - -   

- - -   

 

 

8. KELUARGA SUDIWADANI 
 

NO NAMA KELUARGA L/P, NO HP ALAMAT 

- - - 

- - - 

- - - 

- - - 

- - - 

- - - 

 

 

9. DATA SENI SAKRAL 
 

 







ETIKA BERBUSANA KE PURA 

 

2.3.1Busana (pakaian) 

2.3.1.1 Baju dan modelnya  

Bagi kaum wanitanya, busana adat Bali untuk ke Pura yang ngetrend penggunaanya adalah 

baju kebaya model transparent (tipis/tembus pandang), yang biasanya di buat dari bahan 

brokat, di samping bahan lain seperti katun, satin, sutra atau model bordiran. Akan tetapi 

trend yang sedang di gemari sekarang oleh kaum wanita saat berbusana adat adalah 

penggunaan brokat yang lebih trendis dan modis, tentunya dengan harga yang relative lebih 

mahal dan di anggap sangat cocok di tapilkan sesuai selera trend mode saat ini. Selain lebih 

suka mengambil model kebaya transparan, variasi bentuk leher (kerah) baju kebayanya juga 

cenderung di buat lebih rendah sehingga tidak jarang bagian buah dada tidak tertutupi 

seutuhnya, yang sebenarnya secara norma dan etika kesopanan semestinya di tutup rapat. Dan 

itu sudah tentu bisa memecah perhatian, mengganggu konsentrasi, merangsang gairah 

asmara, dan bahkan mengundang selera nafsu birahi yang jelas-jelas sangat bertolak belakang 

dengan kondisi tenang, konsentrasi dan khusuk yang sangat di buthkan dalam sutu kegiatan 

persembahyangan. 

Sementara itu untuk kaum prianya, meski kesan sensualnya tidak begutu kelihatan, tetapi 

dalam hal model mereka tidak kalah trendis dan modisnya dengan kaum wanitanya, artinya 

bentuk, corak dan atau model baju kekinian, termasuk untuk tujuan ke Pura tetap ereka 

tampilkan. Kini, di kalangan umat terutama para yowana (kaum muda) tidak umum lagi 

menggunakan baju safari atau baju koko, yang di waktu lalu seakan-akan sadah menjadi 

“baju seragam” jika ke pura. Akan tetapi sekarang, dari model seragam beralih ke bentuk 

pilihan model beragam yang lebih fashionable guna mengekspresikan gaya kebebasannya 

dalam berbusana /berpakaian. Maka yang banyak di gunakan kaum pria dalam 

penampilannya saat ke pura belakangan ini adalah pakaian atau baju-baju seperti kemeja 

(disukai yang berlengan pendek), dengan berbagai variasi . bahkan ada juga yang hanya 

mengenakan baju kaos, dan beberapa diantaranya memadukannya dengan pemakaian jaket, 

rompi atau jas. 

2.3.1.2Kain (kamben) 

Mode yang sekarang juga berkembang dalam hal pemakaian kain (kamben), baik kaum 

wanita maupun prianya , rata-rata berada pada posisi sedikit di bawah atau sejajar dengan 

lutut (gantung macincingan) sehingga tampak jelas bentuk dan warna betis, yang tidak jarang 

pula apabila sedang berjalan/melangkah dapat tersingkap sampai ke bagian lebih tinggi (di 

atas lutut/paha). Lebih-lebih bagi kaum wanitanya, yang memakai kain dengan mode belahan 

tengah (bukan saling melipat), maka semakin terbuka peluang bagi tersingkapnya lebih lebar 

lagi hingga mendekati bagian pangkal paha, terutama pada saat sedang mengayunkan langkah 

kakinya ketika berjalan. Tampaknya model ini merupakan bentuk revolusi dalam hal 

pemakaian busana ke Pura, khususnya dalam pemakaian kain (kamben) yang sama sekali 

jauh dari tuntunan etika hindu yang sebenarnya sangat menjunjung tinggi, terutama 

kehormatan kaum wanita. 

• Saput (Kampuh) 



Khususnya bagi kaum prianya, satu perkembangan baru lagi, dalam hal pnggunaan saput 

yang biasanya di gunakan untuk menutup kain (kamben) sekarang ini sudah tidak umum lagi. 

Bahkan tidak jarang, karena pemakaian kainnya sudah gantut, seperti saput, maka ada juga 

yang tidak memakai kain (kamben) lagi, melainkan cukup dengan memakai saput saja yang 

memang di pakai dengan gantut (sebatas lutut), lalu dengan melipat sedikit bagian ujungnya 

jadilah seperti ‘kancut’. Model atau cara pemakaian saput tanpa kain (kamben) atau 

pemakaian kain tanpa saput ini amat di gemari terutama oleh kalangan anak-anak muda 

(yowana) yang boleh jadi sebagai refleksi dari hasratnya agar bisa lebih bebas dalam 

bergerak atau melangkah. 

• Destar/udeng 

Cara yang paling banyak di sajikan, dalam hal pemakaian udeng/destar adalah simpul ikatan 

ujung kain udeng tidak lagi di ikatdan dipesatukan membentuk huruf ‘V’ pada bagian dahi 

(kening), melainkan cukup dengan melipat (tidak diikat) satu sama lain ujung kain udeng 

sehingga kedua ujung udeng tidak di persatukan dalam satu ikatan simpul, tetapi di biarkan 

melebar ke dua arah berbeda, bukan ke satu arah ke atas. Lalu ada juga yang memakai udeng 

bergaya blangkon jawa (beblangkonan), dan lain-lain yang kesemua bentuk 

perkembangannya tidak dapat di salahkan, meski menyimpang dari konteks etis dan makna 

filosofisnya. 

• Selendang (senteng/ubud-ubed/selempot) 

Umumnya dalam hal pemakaian selendang baik kalangan wanita maupun prianya, cara 

memakainya hanya sebatas pantat, tidak lagi bagian pinggang seperti sepatutnya. Di tambah 

dengan cara pemakaian selendang yang sebenarnya tidak lazim dalam etika yaitu dengan 

hanya menjalin pertemuan simpul selendang (panjang) lalu membiarkan kedua ujung-

ujungnya menjuntai/menggelantung pada posisi yang di sukai. Dan pada pertemuan simpul 

(ikatan) selendang biasanya di lengkapi juga dengan jepitan yang bervariasi. 

Sebenarnya penggunaan selendang yang sesuai aturan tata busana adat Bali, terutama untuk 

tujuan ke Pura adalah tidak membiarkan ujung selendangmenggelantug,melainkan pada 

pertemuan ujung selendang di lakukan penumpukan (saling menutup) dan kemudian di 

perkuat degan tusukan kancing. Dan penting lagi, pemakaian selendang, baik kaum wanita 

maupun prianyasepatutnya berada pada posisi pinggang (perut/puser) bukan di pantat seperti 

sekarang yang menjadi trend. 

• Alas kaki 

Dalam pemakaian alas kaki, meskipun masih tampaknormal dan wajar, namun satu hal yang 

patut di petanyakan adalah penggunaan alas kaki model sandal jepit yang sudah terlanjur di 

konotasikan sebagai “sandal kamar mandi”. Sehingga menggunakan sandal jepit , sepertinya 

kurang etis jika di pakai ke Pura. Yang teratama patut mendapat sorotan lagi, yang terutama 

di pakai oleh kaum wanita yaitu pemakaian alas kaki ber-hak (tinggi) yang sangat selaras 

dengan kondisi struktur dan tekstur wilayah (mandala) Pura yang rata-rata pintu masuknya, 

baik yang berupa candi bentar ataupun kori agung, umumnya selalu ada tangga berundak-

undak yang tidak jarang berjumlah puluhan hingga ratusan anak tannga. Hal itu tentunya 

dapat membahayakan keselamatan si pemakai alas kaki berhak tinggi apabila sampai salah 

melangkah pada setiap anak tannga. 



• Tata Rias 

Dalam kita hendak kepura selain penampilan yang kita perhatikan tetapi juga tat arias, kita 

harus bisa menemptkan diri kita dimana kita akan hadir, jika memang kita akan ke Pura, 

maka tat arias kita harusnya sewajarnya seperti orang yang akan hendak ke Pura. Jangan 

terlalu berlebihan sehingga menimbulkan hal-hal yang tidak di inginkan. 

Adapun bentuk-bentuk tat arias tersebut dia antaranya: 

• Wajah 

Yang paling stadar, terutama bagi kaum wanitanya dalam berpenampilan, yang pertama-tama 

di lakukan adalah merias wajahnya dengan segala perlengkapan kosmetik. Untuk 

kepentingan tat arias wajah kaum wanita ini, tidak jarang dilakukan di salon kecantikan 

(beauty salon) yang sudah tentu memerlukan biaya tambahan untuk dapat tampil lebih trendis 

dan modis sebagaimana tampilan kalangan selebritis yang terlanjur dijadikan sebagai ikon 

model oleh masyarakat kebanyakan , termasuk umat Hindu di era peradapan kontemporer 

seperti sekarang ini. 

Sementara untuk kaum prianya, pemakaian make-upwajah tampaknya tidak begitu di 

pentingkan, bahkan amat jarangdilakukan, meskipun ada satu dua yang melakukan, itupun 

sebatas penggunaan bedak dasar untuk lebih mencerahkan wajah agar tidaak tampak kusam 

ataulusuh. 

• Rambut 

Rambut adalah mahkota, baik bagi kaum wanita, maupun kalangan prianya, dengan adanya 

rambut segala model tampilan wajah secara keseluruhan dapat dengan mudah di tata sesuai 

selera atau mode yang sedang ngetrend, baik dalam kaitannya dengan potongan atau penataan 

maupun dalam hal pewarnaan. Akan tetapi untuk penampilan berbusana adat ke Pura , 

penataan rambutnya terutama bagi kaum wanita sepatutnya menggunakan model ‘sanggul’ 

atau setidaknya ‘pepusungan’. 

Akan tetapi dalam pengamatan tampak sekali bagitu kurang minatnya generasi muda 

khususnya kalangan gadis untuk memakai tat arias rambut model sanggul. Umumnya 

kalangan wanita lebih banyak menata rambutnya dengan cara membiarkan rambutnya terurai, 

baik dengan potongan rambut pendek ataupun rambut panjang. Dan untuk menambah 

penampilan estetisnya, sekaligus menjaga tat arias rambut agar tidak terkesan awut-awutan, 

mereka biasanya menggunakan berbagai jenis ikatan di bagian belakang kepala seperti gelang 

karet, ada juga yang menggunakan pita pengikat atau bando dengan variasi hiasan warna-

warni. 

Sedangkan kalangan prianya, dalam tat arias rambutpun mereka cenderung tampil apa adanya 

tanpa sentuhan penataan salon kecantikan, hanya saja, karena terpengaruh made rambut 

model punk, cukup banyak anak-anak uda yang menyisir rambutnya dengan model acak-

acakan. 

• Aksesoris (perhiasan) 



Sebagai unsur pelengkap yang sekaligus menunjang penampilan, penggunaan akesoris dalam 

hal perhiasan menjadi begitu penting, dan tidak pernah di abaikan. Aksesoris atau perhiasan 

dimaksud adalah berupa Bros atau Pin yang biasanya di letakka pada bagian belahan dada 

kebaya wanita, lalu anting-anting (subeng) atau tindik yang bisa juga di pakai kaum pria, 

termasuk pemakaian kalung, cincin, gelang, dan juga tidak ketinggalan penggunaan arloji 

(jam tangan), kacamata, dan lain-lain yang kesemuanya berfungsi sebagia perhiasan tubuh. 

Unsur pelengkap memang memperindah penampilan, tetapi hendaknya kita menyesuaikan 

diri tujuan kita kemana sehingga tidak kelihatan berlebihan. Jika kita akan pergi ke tempat 

suci alangkah baiknya kita memakai aksesoris yang sesuai dengan tempat tujuan kita 

• Kelengkapan Lainnya 

Tidak mungkin saat ke Pura para umat tidak membawa barang yang sudah biasa ia gunakan, 

walaupun sesungguhnya barang itu tidak memiliki fungsi khusus dalam persembahyangan. 

Yang di maksud dengan kelengkapan lain dalam konteks ini adalah sejumlah barang 

(properties) yang umumnya di pakai atau di bawa uamat saat mengikuti upacara 

persembahyangan di Pura, seperti: 

• Handphone ( telepon seluler) 

Ruang dan waktu kesempatan beersembahyang di Pura pun seprtinya tidak dapat membatasi 

atau menghalangi umat untuk dalam keadaan “menghadap” Tuhan sekalipun tetap membawa 

atau menggunakan HP-nya, terutama untuk mengirim atau menerima panggilan telepon. 

Sama sekali tidak ada rasa risih apalagi malu terhadap umat sedharma lainnya yang sedang 

melakukan persembahyangan. bahkan di sela-sela waktu menunggu acara persembahyangan 

di mulai, seperti sudah menjadi kebiasaan di luar, di dalam purapun mereka terbiasa 

mengaktifkan HP bawaannya untuk sekedar main game atau berhubungan telepon dan sms. 

• Tas dengan berbagai model dan fungsinya 

• Tas genggam atau dompet, biasanya di bawa dengan di genggam (di cengkram), dan 

berfungsi pokok untuk tempat menyimpan KTP, SIM, ATM atau uang lembaran juga 

recehan. 

• Tas pinggang, sesuai nama dan modelnya mirip dompet, biasanya dengan ukuran 

lebih besar tetapi di pakai dengan cara mengikatkan di bagian pinggang (sabuk). 

Fungsinya, serupa dengan tas genggam atau dompet, namun karena ukurannya 

relative lebih besar , bisa juga di manfaatkan untuk menyimpan barang lainnya yang 

bisa masuk dan sekiranya di perlukan. 

• Tas jinjing, adalah tas yang di bawa dengan menjinjing (menenteng) pada bagian 

talinya, dan biasanya ukurannya jauh lebih besar dari tas genggam. Umumnya di 

bawa oleh kaum wanita, fungsinya untuk menyimpan alat-alat kecantikan seperti 

(bedak, lipstick, cermin, tissue) bahkan makanan atau minuman ringan lainnya. 

• Tas gendong, umumnya di bawa oleh kaum prianya dengan cara menggendong, pada 

posisi belakang karena rata-rata ukurannya besar. Berfungsi ganda untuk menyimpan 

benda atau barang apapun yang di perlukan pada saat itu. 

• Tas kresek, sepertinya hamper tidak pernah ketinggalan dibawa dan biasanya dapat di 

fungsikan untuk membawa alat kelengkapan persembahyangan seperti canang, dupa, 



bunga, wadah tirta dll. Termasuk sebagai wadah makanan dan minuman ringan yang 

acapkali dibutuhkan saat mengikuti upacara persembahyangan. 

• Sokasi adalah wadah (tempat) berbentuk segi empat sejenis keranjang yang di buat 

dari anyaman serpihan (sebitan) bamboo yang berfungsi untuk tempat haturan berupa 

banten pejati atau sodan. 

• Bokor, adalah semacam wadah berbentuk cembung, biasanya di buat dari perak, atau 

bahan lainnya yang berfungsi sebagai tempat haturan berupa sodan atau canang, 

bunga, kewangen, dupa, tempat tirta, dan lain sebagainya 

• Tata Busana yang Baik saat ke Pura 

Diantara beragam busana untuk ke Pura, busana persembahangnlah yang paling menonjol, 

karena kegiatan inilah yang paling sering dilakukan, apalagi di kota-kota kegiatan “ngayah” 

umumnya sudah makin berkurang. Pada pengemong pura ada kalanya membeli “banten jadi”. 

Dahulu masyarakat Bali ke Pura sering menggunakan busana dengan warna-warna dipadu 

sedemikian rupa, sehingga menghasilkan paduan warna yang kontras namun serasi (warna-

wrna Bali). Pemilihan warna-warna itu seolah-olah mencerminkan kecerahan hati mereka, 

ketika akan menghadap Sang Pencipta. Namun sekarang ada semacam kesepakatan sosial, 

kalau akan ke tempat suci (Pura) sebaiknya menggunakan kebaya dan kemeja yang berwarna 

putih atau kuning, karena kedua kedua warna itu oleh masyarakat Hindu di bali dianggap 

melambangkan kesucian. 

Busana ke Pura terdiri atas: 

2.4.1 Busana Wanita 

2.4.1.1 Busana ke Pura mesenteng 

Busana model ini masih terlihat digunakan di beberapa daerah pada saat upacara mepeed. 

Busana ini terdiri dari: 

1. Hiasan pada bagian kepala terdiri dari: 

• Pusung gonjer/ pusung tagel 

• Bunga mawar merah satu kuntum, cempaka putih/kuning lk 25 kuntum, bunga sandat 

emas 6 tangkai, dan puspo limbo 2 tangkai, bacangan 1 tangkai. 

• Subeng cerorot 

2. Hiasan pada bagian badan terdiri dari: 

• Selendang tenunan bali, warnanya diserasikan dengan warna kebaya atau wastra 

• Kebaya (sekarang ada kecenderungan menggunakan warna putih atau kuning) 

• Wastra: tenunan Bali (endek, cembong, songket) 

• Stagen/longtorso yang senada dengan warna kebaya atau menggunakan angkin 

2.4.2Busana Pria 

Pria biasaya menggunakan busana diantaranya: 

1. Destar songket warna putih atau destar putih polos 



2. Bunga segar ditelinga 

3. Saput tenunan Bali 

4. Hem/jas Bali (kemeja kerah berdiri) warna putih, krem 

5. Umpal (tenunan Bali) 

6. Alas kaki 

7. Perhiasan (sesuai situasi dan kondisi) 

• Tata Cara Bersembahyang yang benar 

2.5.1 Tata cara pelaksanaan Sembahyang 

Tata cara pelaksanaan persembahyangan memiliki tatanan yang baku, karena berhubungan 

dengan sikap dan etika yang luhur dan mengandung nilai religius yang tinggi, sehingga sikap 

sembahyang haruslah benar, dalam arti tidak boleh asal sikap. Untuklebih lanjut tata cara ini 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

2.5.1.1 Melaksanakan suci laksana 

sebelum melaksanakan persembahyanganperlu disiapkan terlebih dahulu penyucian diri, baik 

yang bersifat sekala maupun niskala. Penyucian diritersebut urutannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Menyuci rambut (karmas) 

Sebelum mencuci rambut, ambillah air dulu misalnya dengan sebuah gayung. Kemudian 

dilihat bayangan muka diairtersebut sambil mengucapkan mantra dalam hati (japa). Maksud 

dan tujuannya adalah bagaimana jernihnya pikiran, dan mohon kesucian, kebersihan rokhani-

jasmani kehadapan Sang Hyang Gangga Dewi. 
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